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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: a) mendeskripsikan desain bahan ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog; 

b) mengukur tingkat kevalidan bahan ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog menurut para ahli; c) 

mengukur tingkat kepraktisan bahan ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog menurut mahasiswa 

pengguna; dan d) mengetahui tingkat efektivitas bahan ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog terhadap 

kemampuan penguasaaan konsep dan komunikasi matematis mahasiswa pengguna. Metode penelitian ini 

menggunakan mixed-method dengan pendekatan penelitian dan pengembangan. Bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog dikembangkan dengan model pngembangan 4D (Define, Design, Develop dan 

Disseminate). Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa semester II jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Bangsa yang sedang mengambil mata kuliah Matematika Ekonomi. 

Hasil uji kevalidan dari para ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli bahasa diperoleh bahwa 

bahan ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog termasuk pada kriteria kelayakan sangat valid. Uji 

kepraktisan oleh mahasiswa pengguna bahan ajar diperoleh bahwa bahan ajar Matematika Ekonomi 

berbasis vlog termasuk dalam kriteria sangat praktis. Adapun uji efektivitas bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog efektif dalam meningkatkan kemampuan penguasaan konsep dan komunikasi 

matematis mahasiswa. 
 

Kata kunci: Bahan ajar; kemampuan komunikasi matematis; kemampuan penguasaan konsep; vlog. 

 

Abstract 
The purpose of this study is to: a) describe the design of vlog-based Mathematics Economics teaching 

materials; b) measure the validity of vlog-based Mathematics Economics teaching materials according to 

experts; c) measure the practicality of vlog-based Mathematics Economics teaching materials according 

to student users; and d) measure the effectiveness of vlog-based Mathematics Economic teaching 

materials on the ability to mastery of mathematical concepts and mathematical communication of user 

students. This research method uses mixed-method with a research and development approach. Vlog-

based Mathematics Economic teaching materials are developed using the 4D development model (Define, 

Ddesign, Develop and Disseminate). The subjects of this study is the 2nd semester students majoring in 

Management, Faculty of Economics and Business, University of Bina Bangsa who were currently taking 

Mathematics Economics courses. Validation test results from experts consisting of material experts, 

media experts and linguists obtained that the vlog-based Mathematics Economics teaching materials are 

very valid. Practicality test by students who use teaching materials is obtained that the vlog-based 

Mathematics Economics teaching material is very practical criteria. The effectiveness test of Vlog-based 

Mathematics Economics teaching materials is effective in improving students' mathematical concepts and 

mastery ability. 

 

Keywords: Concept mastery ability; mathematical communication ability; teaching materials; vlog. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi digital tidak 

bisa terlepas di dalam aktivitas belajar 

saat ini. Dalam perjalanan menghadapi 

tantangan digitalisasi ternyata dunia 

pendidikan juga mau tidak mau harus 

siap dengan transformasi yang terjadi 

akibat adanya pandemi Covid-19 yang 

menjadi masalah global di tahun 2020. 

Adanya penerapan social distancing 

dalam meminimalisir penyebaran 

Covid-19 mengharuskan sistem 

pembelajaran dilakukan secara daring. 

Peserta didik mulai dari tingkat dasar 

hingga perguruan tinggi diwajibkan 

belajar dari rumah untuk mencegah 

terjadinya penularan Covid-19. Pada 

kondisi darurat ini tentu saja memaksa 

para guru/dosen, siswa/mahasiswa juga 

para orangtua untuk bisa memanfaat 

perangkat pembelajaran yang dapat 

mendukung terlaksananya pembelajaran 

secara daring.  

Dalam pembelajaran daring 

pendidik dituntut mampu mengemas 

bahan ajar yang lebih kreatif agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai sekalipun 

pembelajaran tidak dilakukan secara 

tatap muka. Fakta yang terjadi dalam 

pembelajaran daring pada mata kuliah 

Matematika Ekonomi, dosen 

memberikan bahan ajar berupa Modul 

(PDF dan Power-point) kepada 

mahasiswa menggunakan media 

WhatsApp Grup, Google Classroom, 

Edmodo dan aplikasi lainya. Bahan ajar 

dalam bentuk modul tersebut belum 

mampu dipahami dengan baik oleh 

mahasiswa karena dalam memahami 

sebuah konsep matematika diperlukan 

penjelasan yang lebih rinci dari dosen 

secara lisan. Beberapa respon dari 

mahasiswa menyampaikan bahwa 

bahan ajar yang diberikan belum 

mampu menjelaskan materi secara rinci, 

diperlukan penjelasan materi dalam 

bentuk video yang dapat dilihat dan di 

dengar secara langsung. Pembelajaran 

menggunakan video memberikan 

manfaat materi dapat diputar ulang 

kembali oleh mahasiswa apabila materi 

kurang bisa dipahami. Salah satu bentuk 

pembelajaran menggunakan video yaitu 

pembelajaran berbasis vlog. 

Blog video (bahasa Inggris: video-

Blogging, atau bisa disingkat "vlog" 

atau vlogging (diucapkan "vlogging", 

bukan "v-logging"), atau vidblogging, 

merupakan suatu bentuk kegiatan 

blogging dengan menggunakan medium 

video. Vlog adalah satu video berisi 

mengenai opini, cerita atau kegiatan 

harian yang biasanya dibuat tertulis 

pada blog atau youtube (David, 2017); 

(Lestari, 2019); (Karamina, 2020). 

Aktivitas vlog (vlogging) adalah satu 

kegiatan penyampaian pesan dengan 

media utamanya yaitu video diatas teks 

dan audio sebagai sumber utama. 

Kebanyakan vlog digunakan sebagai 

media hiburan namun saat ini vlog juga 

sudah mulai digunakan sebagai media 

edukatif yang dapat digunakan oleh 

para pendidik untuk menyampaikan 

materi pembelajaran (Susanti, 2020). 

Vlog merupakan hasil dari 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi berbasis internet yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

minat belajar melalui penugasan dan 

kreatifitas dalam penyampaian materi 

maupun dalam mempresentasikan hasil 

karya tugas (Priana, 2017). Selain itu, 

hasil penelitian mengatakan bahwa vlog 

sebagai media pembelajaran dapat 

memberikan dampak signifikan kepada 

kegiatan belajar mengajar dan layak 

untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran (Al Hibra, 2019). 

Desain bahan ajar berbasis vlog 

dapat diterapkan dalam perkuliahan 

Matematika Ekonomi. Bahan ajar 

berbasis vlog ini dapat diakses secara 
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daring menggunakan channel Youtube. 

Dengan demikian, perkuliahan 

Matematika Ekonomi sekalipun 

dilakukan secara daring dapat 

meningkatkan penguasaan konsep 

mahasiswa. Beberapa hasil penelitian 

menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan media vlog dapat meningkatkan 

penguasaan konsep (Fitriyani L. D., 

2017); (Wachid Muzhaffar, 2020). 

Bahan ajar berbasis vlog dapat 

memberikan nuansa baru, tantangan 

baru dan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan bagi 

mahasiswa, video dapat ditonton kapan 

saja dan dimana saja bahkan dapat 

diputar berulang-ulang sehingga 

mahasiswa dapat lebih mudah 

memahami materi dan menguasai 

konsep matematika yang diajarkan. 

Selain itu, mahasiswa juga dapat 

mengoptimalkan penggunaan gadget 

yang mereka miliki untuk kegiatan 

belajar yang lebih bermanfaat 

ketimbang mengakses jejaring sosial, 

mengakses game online ataupun 

mengakses situs-situs hiburan yang 

tidak terlalu penting.  

Penguasaan konsep matematika 

adalah suatu kesanggupan dan 

kemampuan seseorang untuk 

menuangkan ide yang dimiliki dalam 

bentuk abstak ke hal yang konkret 

sehingga dapat dengan mudah dipahami 

oleh orang lain dalam pembelajaran 

matematika (Irawan, 2014); (Akuba, 

2020).  

Aspek kemampuan matematika lain 

yang menjadi orientasi dalam 

penyusunan bahan ajar berbasis vlog ini 

adalah kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan komunikasi 
matematis menjadi hal yang sangat 

penting sekalipun di dalam proses 

pembelajaran daring. Hal ini 

dikarenakan pada beberapa kasus 

mahasiswa mampu menguasai konsep 

matematis namun tidak jarang dari 

mereka yang merasa kesulitan untuk 

mengomunikasikan yang dipahaminya 

kepada orang lain pada masa 

pembelajaran didalam kelas sebelum 

pandemic. Apalagi pada masa pandemik 

mahasiswa harus belajar secara daring 

dan mampu mengkomunikasikan yang 

mereka pahami kepada orang lain. 

Keterampilan kemampuan komunikasi 

dalam menjelaskan pemecahan masalah 

yang mahasiswa pahami kepada orang 

lain dalam rangka untuk menghadapi 

kebutuhan revolusi industry 4.0. Hal ini 

menjadi dasar penelitian pelaksanaan 

pembelajaran ditengah masa pandemic 

dan berfokus pada peningkatan 

kemampuan komunikasi mahasiswa. 

Dari hasil observasi 25 mahasiswa 

di kelas menunjukan bahwa 

kemampuan awal komunikasi 

matematis mahasiswa yang memiliki 

kriteria tinggi berjumlah 1 orang, 

kriteria sedang 10 orang dan dalam 

kriteria rendah 14 orang. Berdasarkan 

data tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa masih rendah. Dengan 

demikian, kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa perlu 

ditingkatkan. 

Komunikasi matematis adalah suatu 

proses penyampaian gagasan 

matematika baik secara lisan ataupun 

tulisan. Komunikasi lisan seperti diskusi 

dan menjelaskan sedangkan komunikasi 

tulisan misalnya mengungkapkan ide 

matematika melalui gambar/grafik, 

tabel, persamaan dengan bahasa sendiri 

(Hodiyanto., 2017); (Putri, 2020). 

Komunikasi matematis menekankan 

proses interaksi sosial yang melibatkan 
proses pertukaran gagasan matematis 

dan merefleksikan informasi, ide, dan 

pemahaman matematis dengan peserta 

didik lainnya (Arfah., 2018). Melalui 

komunikasi matematis peserta didik 
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dapat saling bertukar pikiran sekaligus 

mengklarifikasi pemahaman dan 

pengetahuan mengenai konsep 

matematika yang mereka dapatkan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mugara menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan bahan ajar berbasis vlog 

dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa (Mugara, 2019). 

Berdasarkan pemaparan di atas 

maka penulis tertarik untuk membuat 

sebuah desain bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog yang beorientasi 

pada penguasaan konsep dan 

kemampuan komunikasi matematis di 

dalam pembelajaran daring menghadapi 

situasi pandemi Covid-19. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a) mendeskripsikan desain bahan ajar 

Matematika Ekonomi berbasis vlog; b) 

mengukur tingkat kevalidan bahan ajar 

Matematika Ekonomi berbasis vlog 

menurut para ahli; c) mengukur tingkat 

kepraktisan bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog menurut 

mahasiswa pengguna; dan d) 

mengetahui tingkat efektivitas bahan 

ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog 

terhadap kemampuan penguasaaan 

konsep dan komunikasi matematis 

mahasiswa pengguna.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan desain bahan ajar 

Matematika Ekonomi berbasis vlog 

serta mengukur tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar 

tersebut. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

dan pengembangan (research and 

development) yang dititikberatkan pada 

desain bahan ajar. Penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu proses 

atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan atau menghasilkan 

produk baru yang selanjutnya dilakukan 

pengujian kualitas dan atau efektifitas 

dari produk yang dihasilkan. Adapun 

dalam desain penelitian dan 

pengembangan ini peneliti memilih 

model pengembangan 4D. Model ini 

terdiri dari empat tahap, yaitu: define, 

design, and develop dan disseminate. 

Pada penelitian ini tahapan model 

pengembangan yang dilakukan terbatas 

pada tahap develop.  

Pada tahapan define kegiatan yang 

dilakukan meliputi analisis awal-akhir, 

analisis mahasiswa, analisis materi ajar, 

analisis tugas dan analisis spesifikasi 

tujuan pembelajaran. Analisis awal-

akhir dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi mahasiswa 

dalam pembelajaran Matematika 

Ekonomi. Analisis mahasiswa 

dilakukan untuk mengetahui kondisi 

secara umum mahasiswa yang 

selanjutnya akan dijadikan dasar dalam 

mendesain bahan ajar dengan media 

yang akan digunakan. Analisis materi 

ajar berguna untuk menentukan materi 

yang akan dipelajari dalam 

pembelajaran. Analisis tugas mengacu 

pada kompetensi dasar yang ingin 

dicapai sedangkan analisis spesifikasi 

tujuan pembelajaran menjabarkan 

indikator yang lebih spesifik 

berdasarkan analisis materi dan tugas 

yang telah dilakukan. 

Pada tahap design, dihasilkan 

suatu produk awal (prototype) atau 

rancangan produk yang disesuaikan 

dengan analisis yang telah dilakukan 

pada tahapan define. Adapun kegiatan 

yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

pemilihan media, pemilihan format dan 

produk awal. Pemilihan media 

disesuaikan dengan karakter mahasiswa, 

tujuan yang ingin dicapai, serta 

kemampuan dosen dalam menggunakan 

media. Pada tahap pemilihan format, 
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peneliti merancang isi dan sumber 

belajar yang akan digunakan sedangkan 

produk awal dalam hal ini prototype 

berupa rancangan bahan ajar mahasiswa 

untuk mata kuliah Matematika Ekonomi 

pada materi Matriks dan Aplikasinya 

dalam Ekonomi dan Bisnis. 

Pada tahap develop kegiatan yang 

dilakukan dibagi kedalam dua kegiatan 

yaitu: expert appraisal dan 

developmental testing. Pada kegiatan 

expert appraisal rancangan produk yang 

sudah dibuat divalidasi oleh para ahli 

yang terdiri dari ahli media, ahli materi 

dan ahli bahasa. Kegiatan ini dilakukan 

untuk melihat kelayakan rancangan 

produk. Hasil dari kegiatan ini berupa 

saran atau komentar yang nantinya 

digunakan untuk memperbaiki 

rancangan produk yang telah disusun. 

Sedangkan pada tahap developmental 

testing, rancangan produk diujicobakan 

kepada sasaran subjek penelitian, hal ini 

dilakukan untuk melihat respon, reaksi 

dan komentar dari sasaran pengguna 

produk. 

Subjek dari penelitian ini adalah 

mahasiswa semester II jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Bina Bangsa yang 

berjumlah 25 orang. Rancangan produk 

diujicobakan kepada subjek penelitian 

untuk mengukur ketercapaian tujuan. 

Pengukuran ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dan 

efektivitas produk bahan ajar yang 

dikembangkan.  

Implikasi dari penggunaan 

pendekatan penelitian dan 

pengembangan (research and 

development) yaitu data yang 

dikumpulkan dan dianalisis terdiri dari 
data kualitatif dan kuantitatif. Dengan 

demikian metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mixed-method yang 

merupakan pendekatan penelitian 

dengan mengkombinaskan antara 

penelitian kualitatif dan kuantitatif 

(Creswell, 2013). 

Data kualitatif dalam penelitian 

ini diperoleh dari komentar, kritik dan 

saran ataupun masukan dari para 

validator ahli dan respon mahasiswa 

pengguna. Data ini kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Sedangkan 

data kuantitatif diperoleh dari lembar 

validasi ahli materi, unutk mengukur 

kevalidan bahan ajar, angket tanggapan 

mahasiswa untuk mengukur kepraktisan 

bahan ajar dan instrument tes yaitu 

pretes-postes untuk mengukur 

keefektifan bahan ajar. Soal pretes dan 

postes disusun berdasarkan indikator 

kemampuan penguasaan konsep dan 

komunikasi matematis. 

Lembar validasi dan angket 

respon mahasiswa berisi beberapa item 

dengan kriteria sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik dan sangat kurang 

baik. Adapun skor skala penilaian 

angket yang digunakan adalah yang 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skor Skala Penilaian Angket. 

 

Pernyataan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Data yang telah diperoleh dari 

hasil skor angket selanjutnya dianalisis 

dengan frekuensi jawaban tiap alternatif 

yang dipilih responden dikalikan 100%, 

seperti pada Rumus (1). 

 

                  
∑ 

∑  
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Keterangan: 

   Presentase Kelayakan 
∑   Jumlah total jawaban skor 
∑    Jumlah total jawaban tertinggi 

Konversi hasil persentase 

kelayakan kedalam kategori atau 

kriteria kelayakan dilakukan 

berdasarkan tabel kualifikasi penilaian 

berikut (Arikunto, 2010):  

 

Tabel 2. Tingkat Penilaian dan 

Kualifikasi Penilaian. 

 

Persentase 

Kelayakan 

(%) 

Kriteria Kelayakan 

Ket. Uji 

Kevalidan 

Uji 

Kepraktisan 

   20 Tidak 

Valid 

Tidak 

Praktis 

Revisi 

20    

 40 

Kurang 

Valid 

Kurang 

Praktis 

Revisi 

40    

 60 

Cukup 

Valid 

Cukup 

Praktis 

Revisi 

Kecil 

60    

 80 

Valid Praktis Tidak 

Perlu 

Revisi 

   80  Sangat 

Valid 

Sangat 

Praktis 

Tidak 

Perlu 

Revisi 

 

Untuk menguji efektivitas bahan ajar 

dilakukan dengan cara memberikan 

pretest-postest yang berisi soal 

kemampuan penguasaan konsep dan 

komunikasi matematis. Analisis hasil 

pretest-postest dilakukan dengan 

menggunakan statistik berupa uji 

normalitas, paired sample t-test, dan 

analisis N-gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam desain penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model 

pengembangan 4D yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu: define, design, 

develope dan disseminate. Pada 

penelitian ini tahapan yang dilakukan 

terbatas pada tahap develop. Berikut 

uraian dari tiap tahapan yang 

dilakukan. 

A. Tahap Define  

Tahap ini merupakan tahap awal 

yang peneliti lakukan dalam penelitian 

dan pengembangan ini. Pada tahap ini 

dilakukan beberapa analisis 

diantaranya yaitu analisis awal-akhir, 

analisis mahasiswa, analisis materi 

ajar, analisis tugas dan analisis 

spesifikasi tujuan pembelajaran.  

Analisis awal-akhir untuk 

mengetahui permasalahan yang 

dihadapi mahasiswa dalam 

pembelajaran Matematika Ekonomi di 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Bina Bangsa. 

Berdasarkan hasil observasi 

peneliti melihat terdapat permasalahan 

yang terjadi pada perkuliahan 

Matematika Ekonomi yaitu 

perkuliahan kerap dilakukan dengan 

cara yang monoton dan konvensional. 

Bahan ajar yang disajikan dalam 

perkuliahan biasanya hanya berupa 

buku teks atau modul sehingga kadang 

membuat mahasiswa jenuh, kurang 

termotivasi untuk belajar. Ditambah 

adanya pandemi Covid-19 yang 

merubah sistem perkuliahan dari yang 

awal tatap muka menjadi pembelajaran 

jarak jauh melalui media online 

sehingga interaksi antara dosen dan 

mahasiswa dibatasi. 

Perubahan pola pembelajaran ini 

memberikan kesempatan bagi para 

mahasiswa untuk dapat mengakses 

bahan ajar secara online. Analisis 

mahasiswa dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik dari 

mahasiswa. Mahasiswa sebagai 

generasi millennial sangat akrab 

dengan teknologi. Karakteristik 
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generasi milenial ini secara umum 

ditandai dengan meningkatnya 

penggunaan media komunikasi dan 

telekomunikasi digital. Analisis materi 

ajar berguna untuk menentukan materi 

yang akan dipelajari dalam 

pembelajaran. 

Pada analisis ini dilakukan 

identifikasi materi-materi pokok yang 

akan dipelajari dan menyusunnya 

secara garis besar. Materi ajar 

ditentukan berdasarkan silabus pada 

Mata Kuliah Matematika Ekonomi. 

Analisis tugas mengacu pada 

kompetensi dasar yang ingin dicapai 

setelah proses pembelajaran. Pada 

analisis ini diidentifikasi tugas-tugas 

apa saja yang akan diberikan kepada 

mahasiswa baik tugas individu ataupun 

kelompok. Analisis spesifikasi tujuan 

pembelajaran menjabarkan indikator 

yang lebih spesifik berdasarkan 

analisis materi dan tugas yang telah 

dilakukan. 

Berdasarkan analisis-analisis yang 

telah dilakukan maka peneliti 

kemudian merumuskan untuk 

mendesain bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis Vlog (Video-

Blogging) dengan topik bahasan 

materi “Matriks dan Penerapannya 

dalam Ekonomi dan Bisnis. 

 

B. Tahap Design 

Langkah selanjutnya peneliti 

mulai merencanakan untuk membuat 

desain awal bahan ajar matematika 

Ekonomi berbasis Vlog. Dari hasil 

analisis materi dan tujuan 

pembelajaran maka untuk desain awal 

bahan ajar Matematika Ekonomi 

berbasis Vlog yang dihasilkan dalam 

penelitian ini membahas satu topik/bab 

yang berjudul “Matriks dan 

Penerapannya dalam Ekonomi dan 

Bisnis”. Dalam topik ini terbagi 

menjadi 4 subtopik utama yaitu 

Konsep Dasar Matriks, Determinan 

dan Invers Matriks, Sistem Persamaan 

Linier dengan Matriks dan Aplikasinya 

dalam Ekonomi-Bisnis serta Analisis 

Input-Output. Untuk memproduksi 

bahan ajar berbasis Vlog, dibagi 

menjadi 3 tahapan diantaranya yaitu: 

1) Praproduksi, pada tahapan ini 

peneliti mulai mengumpulkan aset-

aset yang diperlukan dalam 

memproduksi sebuat video (aset 

suara dan gambar), menyusun script 

atau naskah dan menentukan jadwal 

pengambilan gambar (syuting) 

2) Produksi, pada tahapan ini peneliti 

mulai melakukan pengambilan 

gambar (shooting). Hal yang perlu 

diperhatikan dalan tahapan ini adalah 

pencahayaan, suara dan angle 

camera. Pencahayaan yang baik akan 

menghasilkan kualitas gambar yang 

baik. Agar suara terdengar jernih 

peneliti menggunakan microphone 

untuk meredam noise atau suara-

suara bising dari eksternal. Meskipun 

perekaman dilakukan di dalam 

ruangan namun penggunaan 

microphone sangat membantu 

menghasilkan suara yang terdengar 

lebih jernih. Pada waktu 

pengambilan gambar angle camera 

pun harus diperhatikan supaya 

gambar yang dihasilkan proporsional 

dan enak dilihat. 

3) Pascaproduksi, setelah pengambilan 

gambar (syuting) tahapan selanjutnya 

yaitu melakukan editing. Proses 

editing vlog yang penulis lakukan 

menggunakan aplikasi edit video 

yaitu Wondershare Filmora 9. 

Adapun tampilan desain awal bahan 

ajar Matematika Ekonomi berbasis 
Vlog disajikan pada Gambar 1 dan 

konsep dasar matriks pada Gambar 2.  
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Bagian awal dari desain bahan 

ajar yang dihasilkan memuat tampilan 

muka bahan ajar kemudian pengenalan 

identitas dosen penyaji. Dalam setiap 

scene pada bagian ini diiringi oleh latar 

musik yang atraktif sehingga menarik 

minat dan membuat semangat bagi 

pengguna bahan ajar ini yaitu 

mahasiswa. Di setiap awal sub-bab 

selalu diawali dengan pemaparan materi 

pokok apa saja yang akan dibahas dan 

tujuan yang diharapkan dapat dicapai 

oleh mahasiswa setelah mempelajari 

materi tersebut. Pada bagian akhir 

diberikan contoh soal dan latihan yang 

dapat membantu mahasiswa dalam 

penguasaan konsep matematis mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, dalam bahan ajar ini 

terdapat tugas yang harus dikerjakan 

baik secara individu ataupun kelompok 

yang harus disajikan dalam format 

video kemudian dishare dan direview 

bersama. Dengan metode ini tentunya 

akan merangsang kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa 

karena mereka dituntut untuk dapat 

menyampaikan apa yang mereka 

pahami secara lisan maupun tulisan 

yang terekam langsung di dalam video 

tersebut. 

 

C. Tahap Develop 

Setelah rancangan awal bahan 

ajar ini diproduksi tahap selanjutnya 

yaitu dilakukan validasi oleh para ahli 

yang terdiri dari ahli media, ahli materi 

dan ahli bahasa untuk menilai kevalidan 

dari bahan ajar sebelum diujicobakan 

pada subjek sasaran secara terbatas. 

Validasi ahli media dilakukan oleh 3 

orang dosen dari jurusan Matematika, 

validasi ahli media dilakukan oleh 3 

orang dosen dari jurusan Pendidikan 

Matematika dan validasi ahli bahasa 

dilakukan oleh 3 orang dosen pengampu 

mata kuliah Bahasa Indonesia, sehingga 

total keseluruhan validator berjumlah 9 

orang. Rekapitulasi hasil penilaian dari 

ahli materi, ahli media dan ahli bahasa 

secara keseluruhan disajikan dalam 

tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penilaian 

Para Ahli. 

 

No Validator Skor Persentase Kriteria 

Kelayakan 

1 Ahli Materi 44,67 81% Sangat 

Valid 

2 Ahli Media 51,67 86% Sangat 

Valid 

3 Ahli 

Bahasa 

48,33 88% Sangat 

Valid 

Gambar 1. Tampilan muka bahan ajar 

Gambar 2. Pemaparan materi dan capaian 
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Berdasarkan Tabel 3 hasil 

penilaian dari keseluruhan para ahli 

baik itu ahli materi, media dan bahasa 

menunjukan hasil kelayakan sangat 

valid sehingga desain bahan ajar 

Matematika Ekonomi berbasis vlog 

yang dikembangkan oleh peneliti layak 

digunakan/diujicoba tanpa revisi. 

Namun demikian, beberapa komentar 

juga diberikan oleh pada ahli guna 

meningkatkan kualitas dari bahan ajar.  

Komentar dari para ahli materi 

diantaranya menyatakan bahwa pada 

bahan ajar berbasis v-log ini peneliti 

sudah sangat baik dalam menjelaskan 

materi, untuk selanjutnya agar lebih 

santai sehingga tidak kelihatan kaku 

ketika tampil dilayar. Komentar lainnya 

yaitu menyatakan bahwa penyampaian 

materi pembelajarannya sangat baik, 

mudah difahami dan dimengerti. Saran 

dari validator materi agar menambahkan 

beberapa contoh soal yang aplikatif lagi 

sebagai khazanah berpikir mahasiswa 

dan lebih baik lagi dijelaskan 

keterkaitan antara materi sebelumnya 

dengan materi selanjutnya.  

Komentar yang diberikan oleh 

ahli media yaitu unsur kemampuan 

komunikasi matematis yang ingin 

dikembangkan harus lebih 

dimunculkan. Sedangkan saran yang 

diberikan oleh ahli media menyatakan 

bahwa bagaimana jika pada materi 

ditiap pertemuan dibuatkan ilustrasi 

dalam bentuk penyajian gambar atau 

contoh aplikatif dalam bentuk 

penyelesaian masalah pada kehidupan 

sehari-hari. 

Sedangkan komentar yang 

diberikan oleh ahli bahasa diantaranya 

yaitu bahasa yang digunakan sudah 
sangat baik, sesuai dan mudah 

dipahami. Komentar lainnya 

menyatakan bahwa penggunaan diksi 

maupun simbol sudah baik. Adapun 

saran yang diberikan yaitu kalimat-

kalimat motivasi ditambah lebih banyak 

agar mahasiswa berpikir bahwa 

Matematika Ekonomi itu mudah dan 

saran selanjutnya agar lebih ekspresif 

lagi dalam menyampaikan materinya. 

Komentar-komentar tersebut kami 

jadikan acuan dalam memperbaiki 

kualitas bahan ajar yang akan 

dipergunakan. 

Setelah diperoleh hasil validitas 

dari para ahli, bahan ajar diujicobakan 

kepada sasaran subjek penelitian.  

Bahan ajar berbasis vlog yang telah 

peneliti produksi kemudian diupload ke 

channel Youtube (Gambar 3) agar dapat 

lebih mudah diakses secara daring. 

Peneliti cukup memberikan share link 

channel Youtube yang berisi bahan ajar 

berbasis vlog kepada mahasiswa 

sebagai subjek penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji coba selanjutnya adalah uji 

coba kepada subjek penelitian yang  

dilakukan untuk mengukur kepraktisan 

dari bahan ajar yang dikembangkan. Uji 

coba kepraktisan dilihat berdasarkan 

tiga aspek yaitu dari sisi tampilan bahan 

ajar, penyampaian materi ajar dan 

manfaat yang diperoleh mahasiswa dari 

pembelajaran. hasil dari uji coba 
kepraktisan produk ditunjukkan oleh 

persentase rata-rata hasil penilaian yang 

diberikan oleh mahasiswa dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Gambar 3. Tampilan channel Youtube 
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Penilaian 

Kepraktisan oleh Mahasiswa Per 

Indikator. 

 

No 
Indikator 

Penilaian 
Persentase Kriteria 

1 Tampilan 

Bahan Ajar 

86% Sangat 

Praktis 

2 Penyajian 

Materi Ajar 

85% Sangat 

Praktis 

3 Manfaat dari 

Pembelajaran 

79% Praktis 

 Rata-rata 83% Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh 

rata-rata persentase penilaian 

kepraktisan bahan ajar oleh mahasiswa 

yaitu sebesar 83% sehingga tingkat 

kepraktisan bahan ajar termasuk 

kedalam kriteria sangat praktis.  

Ujicoba selanjutnya yaitu untuk 

mengukur keefektifan bahan ajar yang 

digunakan dengan melihat hasil pretest-

postest. Pretest-postest dalam penelitian 

ini mengunakan instrument tes tertulis 

dalam bentuk Essay. Tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan 

penguasaan konsep dan komunikasi 

matematis. Hasil tes ini diukur dengan 

menggunakan normalitas gain (N-gain) 

kemudian dianalisis dengan uji paired 

sample t-test berbantu software IBM 

SPSS versi 25. Rekapitulasi hasil 

pengukuran N-gain disajikan dalam 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengukuran 

N-Gain 

 
Batasan Kriteria Jumlah Persentase 

g      Tinggi 1 4% 

     g      Sedang 24 96% 

g      Rendah 0 0% 

 

Hasil dari pengukuran N-Gain 

dari 25 responden sebagai besar masuk 

dalam kriteria sedang. Adapun nilai 

rata-rata N-gain ditunjukkan dalam 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Hasil Analisis N-gain 

 

Rata-rata N-

gain 
Kriteria 

Pretes Postes 

51,4 80,2 0,59 Sedang 

 

Selanjutnya, dilakukan analisis 

dengan uji paired sample t-test berbantu 

software IBM SPSS versi 25. Uji paired 

sample t-test digunakan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan 

sebelum dan setelah penggunaan bahan 

ajar berbasis vlog dalam hal 

kemampuan penguasaan konsep dan 

komunikasi matematis mahasiswa. 
Untuk melakukan uji paired sample t-

test data yang digunakan harus 

berdistribusi normal. Untuk itu 

dilakukan pengujian normalitas dengan 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Tabel 7 

adalah hasil pengujian normalitas 

dengan uji Shapiro-Wilk.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas. 

 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretes .921 25 .055 

Postes .947 25 .214 

 

Dari hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk diperoleh 

nilai sig baik pada pretest maupun 

postest lebih besar dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Berikutnya dilakukan analisis 

uji paired sample t-test yang hasilnya 

ditunjukan pada Tabel 8.  
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Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 
 T df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 

Pretes 

Postes 
-14.993 24 .000 

 

Hipotesis yang digunakan dalam 

uji paired sampel t-test yaitu:  

H0: Tidak ada perbedaaan antara hasil 

pretest dan posttest. 

H1: Ada perbedaaan antara hasil pretest 

dan posttest. 

Kriteria pengujian: 

1) Terima H0, jika Sig. > 0.05 

2) Tolak H0, jika Sig.< 0.05 

Berdasarkan tabel 8, diketahui 

nilai Sig. (2-tailed) dengan 𝛼 =0.05 

adalah 0.000 maka Sig.  < 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara hasil pretest 

dan postest. Hal ini mengindikasikan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

penggunaan bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog terhadap 

kemampuan penguasaan konsep dan 

komunikasi matematis pada materi 

Matriks dan Aplikasinya dalam 

Ekonomi dan Bisnis. Hasil analisis tes 

yang diukur dengan normalitas gain (N-

gain) maupun paired sample t-test 

menyimpulkan bahwa bahan ajar 

Matematika Ekonomi berbasis vlog 

efektif untuk digunakan pada 

pembelajaran Matematika Ekonomi 

berbasis vlog berorientasi pada 

kemampuan penguasaan konsep dan 

kemampuan matematis.   

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa vlog dapat 

dimanfaatkan sebagai media belajar dan 

dan memberikan dampak signifikan 

dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Al Hibra 

(2019) dan Susanti (2020) yang telah 

berhasil mengembangkan media 

pembelajaran berbasis vlog. Selain itu, 

penggunaan bahan ajar berbasis vlog 

dapat meningkatkan kemampuan 

penguasaan konsep yang sejalan dengan 

hasil penelitian Fitriani (2017) dan 

Wachid Muzhaffar (2020). Dengan 

bahan ajar berbasis vlog mahasiswa 

dapat kapan saja dan dimana saja 

mengaksesnya serta vlog dapat diputar 

berulang-ulang sehingga mahasiswa 

dapat lebih mudah dalam memahami 

dan menguasai konsep yangd diajarkan. 

Begitupun dengan hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa penggunaan bahan 

ajar berbasis vlog dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mugara (2019) 

menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan menerapkan bahan ajar berbasis 

vlog dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa.  

Penggunaan bahan ajar 

Matematika Ekonomi berbasis vlog 

memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan penggunaan 

bahan ajar Matematika Ekonomi 

berbasis vlog ini sangat cocok untuk 

digunakan oleh mahasiswa yang 

merupakan kaum milenial yang dikenal 

pro-gadget dan sangat tertarik dengan 

hal-hal yang berkaitan dengan 

perkembangan teknologi. Bahan ajar 

berbasis vlog yang memadukan unsur 

video, audio, gambar dan tulisan 

membuat belajar matematika membuat 

siswa rileks dan tidak monoton. 

Selain itu, bahan ajar berbasis 

vlog ini sangat tepat digunakan saat 

pembelajaran online ditengah Pandemi 

Covid-19 sehingga mahasiswa dapat 

mengakses bahan ajar cukup melalui 
channel Youtube. Penggunaan bahan 

ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog 

membuat mahasiswa lebih mudah 

dalam memahami konsep matematika 

karena dalam proses belajar mahasiswa 
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dapat memutar ulang penjelasan dalam 

video sesuka mereka. Adapun 

kekurangan dari bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog ini yaitu bagi 

mahasiswa yang tinggal di pedalaman 

atau daerah yang sulit sinyal atau 

minimnya akses internet akan kesulitan 

menggunakan bahan ajar. 

 Pelaksanaan dalam penelitian 

terdapat kendala yang peneliti hadapi, 

diantaranya yaitu pada saat proses 

perekaman video peneliti belum terbiasa 

berbicara di depan layar kamera 

sehingga masih terlihat agak sedikit 

gugup dan kaku dalam membawakan 

materi. Selain itu proses editing video 

yang memakan waktu cukup lama dan 

membutuhkan kemahiran dalam 

pengguaan beberapa software serta 

membutuhkan komputer dengan 

spesifikasi yang mumpuni untuk proses 

editing video. Selain kendala yang 

dihadapi, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan waktu sehingga materi 

yang dibahas hanya memuat satu 

topik/bab yang berjudul “Matriks dan 

Aplikasinya dalam Ekonomi dan 

Bisnis” dengan 4 (empat) sub-topik 

utama yaitu Konsep Dasar Matriks, 

Determinan dan Invers Matriks, Sistem 

Persamaan Linier dengan Matriks dan 

Aplikasinya dalam Ekonomi-Bisnis 

serta Analisis Input-Output  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat dikemukan 4 (empat) 

kesimpulan. Pertama, Pertama, bahan 

ajar Matematika Ekonomi berbasis vlog 

yang dikembangkan dalam penelitian 

ini memuat bagian utama yang terdiri 

dari halaman muka dan identitas dosen 

penyaji, bagin inti yaitu pemaparan 

tujuan pembelajaran dan penjelasan 

materi secara rinci serta bagian akhir 

berisi contoh soal, latihan beserta tugas 

yang harus dikumpulkan dalam bentuk 

vlog. Pada tiap bagian dalam bahan ajar 

ini diiringi oleh latar musik yang 

atraktif sehingga menarik minat dan 

membuat semangat bagi pengguna 

bahan ajar. Kedua, dari hasil uji 

kevalidan dari para ahli yang terdiri dari 

ahli materi, ahli media dan ahli bahasa 

diperoleh bahwa bahan ajar Matematika 

Ekonomi berbasis vlog termasuk pada 

kriteria kelayakan sangat valid.  Ketiga, 

hasil uji kepraktisan oleh mahasiswa 

pengguna bahan ajar diperoleh bahwa 

bahan ajar Matematika Ekonomi 

berbasis vlog termasuk dalam kriteria 

sangat praktis. Keempat, hasil uji 

efektivas bahan ajar diperoleh bahwa 

bahan ajar Matematika Ekonomi 

berbasis vlog efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penguasaan 

konsep dan komunikasi matematis 

mahasiswa. Saran pemanfaatan 

pengembangan bahan ajar berbasis vlog 

ini dapat menjadi referensi bagi para 

pendidik atau dosen terlebih dalam 

masa pandemi Covid-19 dimana 

pembelajaran dilakukan secara jarak 

jauh sehingga dengan bahan ajar 

berbasis vlog ini mahasiswa dapat 

dengan mudah mengakses bahan ajar 

secara daring melalui channel Youtube. 

Selain itu, untuk penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan desain bahan 

ajar berbasis vlog ini untuk materi 

matematika yang lainnya. Penelitian ini 

dilakukan terbatas pada tahap develop 

sehingga untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat tercapai hingga tahap 

desiminate. 
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